BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak (ETR)
pada Bank nasional yang terdaftar di BEI selama tahun 2009-2013.
Koefisien regresi yang positif menunjukan bahwa pemegang saham
dari pihak institusional cenderung ingin melakukan manajemen pajak
apabila jumlah kepemilikan tersebut semakin besar. Hal ini karena
pemilik institusional ingin dividen yang dibagikan lebih besar.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa komisaris
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak
(ETR) pada Bank nasional yang terdaftar di BEI tahun 2009-2013.
Hasil koefisien yang positif menunjukan bahwa ketika jumlah komisaris
independen semakin besar maka semakin besar tindakan manajemen
pajak karena komisaris independen tidak mampu mereduksi tindakan
manajemen pajak oleh manajer perusahaan yang diintervensi oleh
pemilik institusional.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa komite audit
berpengaruh signifikan terhadap manajemen pajak (ETR) pada Bank

nasional yang terdaftar di BEI tahun 2009-2013. Nilai koefisien yang
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negatif menunjukan bahwa dengan meningkatnya jumlah auditor yang
ada dalam perusahaan maka akan semakin besar pula tindakan
pengawasan agar manajer tidak melakukan manajemen pajak.

4. Hasil pengujian hipotesis simultan menunjukan bahwa variabel Good
Governance (Kepemilikan institusional, komisaris indepnden dan
komite audit secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikat manajemen pajak (ETR) Bank nasional yang terdaftar
di BEI tahun 2009-2013 dengan nilai koefisien determinasi 63,7418%.
Hal ini menunjukan bahwa masih terdapat faktor lain yang dapat
mempengaruhi manajemen pajak diantaranya rasio profitabilitas,
leverage, likuiditas, rasio aktivitas, kepemilikan pribadi dan kepemilikan

asing perusahaan.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya pemilik saham institusional tidak melakukan intervensi
kepaa manajer dalam melakukan manajemen pada perusahaan. Hal
ini apabila terus dilakukan maka akan berdampak pada citra
perusahaan yang tidak baik karena perusahaan cenderung melakukan
perbedaan pencatatan denagn laporan fiskal atas setiap perbedaan
pencatatan.

2. Koefisien dari komisaris independen yakni berilai positif, hal ini

menunjukan bahwa komisaris indenpenden tidak mampu mereduksi
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setiap tindakan manajemen pajak yang dilakukan oleh perusahaan.
Hal yang perlu dilakukan yakni dengan meningkatkan pengawasan
kepada kepada para komisaris independen untuk tidak lagi melakukan
hal tersebut. Dismaping itu perlunya peran dari direksi sehingga
pengawasan lebih komplit.

. Sebaiknya bagi komite audit, lebih meningkatkan lagi setiap
pengawasan yang dilakukan. Hal ini dapat ditempuh dengan cara aktif
dalam memperhatikan kebijakan manajer perusahaan yang
dampaknya pada keadaan keuangan yang tidak sesuai.

. Sebaiknya perusahaan terus menjaga setiap langkah yang berdampak
pada perusahaan. Cara yang dapat dilakukan yang dengan
pengungkpakan yang lengkap atas CSR oleh perusahaan serta
memaksimalkan setiap fungsi pengawasan dari masing-masing bidang

yang terkait dengan Good Corporate Governance.
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